BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa Perkembangan Motorik Halus
pada Anak Usia Pra Sekolah di PAUD dan TK Rindam V/Brawijaya dengan
jumlah responden 34 anak. Didapatkan hampir seluruhnya kategori normal
sejumlah 28 anak (82%), sebagian kecil kriteria Suspect sejumlah 5 anak

(15%), dan sebagian kecil kriteria Untestable sejumlah 1 anak (3%).

5.2 Saran
1. Bagi Guru

Dalam kegiatan pembelajaran terhadap anak sebaiknya melakukan
pengamatan untuk melihat kemampuan tiap anak. Ketika anak melakukan
kegiatan pembelajaran alangkah baiknya dikelompokkan sesuai kemampuan
anak.
2. Bagi Orang Tua

Diharapkan pada saat dirumah khususnya para Ibu memfasilitasi dan
memantau perkembangan motorik halus pada anak agar tujuan perkembangan

motorik halusnya tercapai dengan baik.



3. Bagi Peneliti

Diharapkan dengan adanya penelitian perkembangan motorik halus ini,
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan lebih
melakukan pendekatan mental pada tiap anak secara maksimal dan sesuai

prosedur penelitian.
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